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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Pendidikan sangat berperan penting untuk kehidupan manusia. 
Karena pendidikan memegang suatu peran yaitu untuk menjamin 
keberlangsungan hidup manusia. Selain itu, dengan pendidikan manusia 
akan berkembang dan maju, bahkan tingkat pendidikan pun sering 
dijadikan sebagai titik tolak ukur keberhasilan suatu bangsa. Pendidikan 
pertama yang harus ditempuh oleh manusia adalah sekolah dasar. Dalam 
jenjang tersebut terdapat beberapa mata pelajaran untuk peserta didik 
yaitu Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, PKn, Pendidikan 
Agama, Penjaskes serta Muatan Lokal. Semua mata pelajaran yang 
diajarkan tentunya mempunyai peran yang sangat penting bagi 
keberlangsungan hidup peserta didik. Namun bahasa Indonesia 
merupakan sebuah mata pelajaran yang sangat diperlukan peserta didik 
untuk menunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. 
Selain itu, bahasa Indonesia juga merupakan suatu ilmu yang 
memegang peranan penting dalam mempercepat penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi karena bahasa Indonesia merupakan sarana 
berpikir untuk menumbuhkan cara berpikir logis, kritis, dan sistematis. 
Maka dari itu bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang harus 
dikuasai oleh peserta didik. 
Pembelajaran bahasa Indonesia menekankan pada pemerolehan 
empat keterampilan berbahasa. Keempat keterampilan tersebut adalah 
menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Bahkan dalam kegiatan 
pembelajaran pun keempat keterampilan tersebut disajikan secara 
terpadu. Keempat keterampilan tersebut harus dilatihkan untuk peserta 
didik sejak dini yaitu sejak sekolah dasar kelas rendah. 
Salah satu dari keempat keterampilan berbahasa yang harus 
dikuasai oleh siswa kelas rendah adalah menulis. Karena kemampuan 
menulis itu terintegrasi dalam proses pembelajaran di sekolah. Bahkan 
disetiap mata pelajaran pun mempunyai tugas sebagai latihan dan 
pengayaan yang tidak terlepas dari kegiatan menulis untuk siswa. Hal 
tersebut sesuai dengan kegiatan belajar mengajar pada Kurikulum 2013 
dimana semua mata pelajaran dilaksanakan secara terpadu dalam satu 
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pembelajaran. Oleh sebab itu, untuk menguasai keterampilan menulis 
maka perlu adanya pembelajaran menulis permulaan. 
Menurut Hartati (dalam Lidzikri, 2014, hlm. 24) mengatakan bahwa 
menulis permulaan (beginning writing) adalah cara merealisasikan 
simbol-simbol bunyi menjadi huruf-huruf yang dapat dikenali secara 
konkrit sesuai dengan tata cara menulis yang baik. Selain itu, menurut 
Lestari (2013, hlm. 17) mengatakan bahwa pembelajaran menulis 
permulaan difokuskan pada penelitian huruf, penelitian kata, penelitian 
kalimat sederhana, dan penelitian tanda baca. 
Sedangkan menurut Darmiyati Zuchdi & Budiasih (1996, hlm. 62) 
menyatakan bahwa pembelajaran menulis permulaan merupakan 
pembelajaran yang penting. Hal tersebut dikarenakan pengetahuan dan 
kemampuan yang diperoleh pada tingkat permulaan pada pembelajaran 
menulis permulaan tersebut akan menjadi dasar untuk peningkatan dan 
pengembangan kemampuan siswa selanjutnya. Apabila dasar itu baik 
dan kuat, maka dapat diharapkan hasil pengembangannya akan baik 
pula, dan sebaliknya apabila dasar tersebut kurang baik, maka dapat 
diperkirakan hasil pengembangannya pun akan berkurang baik. 
Kemudian, berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan 
pada siswa kelas II B disalah satu sekolah dasar yang berada di 
Kecamatan Coblong, Kota Bandung diketahui bahwa dalam aspek 
kemampuan menyimak, berbicara, maupun membaca siswa sudah baik 
sesuai yang diharapkan, namun dalam aspek kemampuan menulis siswa 
masih rendah. Hal tersebut berdasarkan data yang diperoleh bahwa dari 
22 siswa yang ada, diketahui hanya 45% dari jumlah siswa dikelas 
tersebut yang memiliki kemampuan menulis yang baik.  Berlandaskan 
hal tersebut, maka aspek kemampuan berbahasa yang diteliti yaitu 
mengenai kemampuan menulis permulaan. 
Faktor yang menyebabkan siswa masih kurang dalam menulis 
pemulaan yaitu karena dari segi pembelajaran guru kurang melakukan 
pendekatan untuk membimbing siswa dalam menulis sehingga sebagian 
besar siswa melakukan kesalahan terutama ketidakjelasan dalam 
penulisan huruf, kata, atau kalimat sederhana. Bentuk kesalahan 
penulisan tersebut berupa: (1) Mencampurkan huruf kecil dan besar 
pada penulisan kata, misalnya kata “Siram” ditulis “SiRam”; (2) Tidak 
memberikan spasi disetiap jeda kata, misalnya kalimat “Dirawat setiap 
hari” ditulis “Dirawatsetiaphari”; (3) Menghilangkan huruf pada 
penulisan kata, misalnya, kata “Tidak boleh” ditulis “Tidak bole”; (4) 
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Tertukar antara huruf yang memiliki bentuk hampir sama, misalnya kata 
“Tertib” ditulis “Tertip”; (5) Tidak adanya tanda baca; (6) dan tulisan 
tidak rapih. Hal tersebut membuktikan bahwa siswa belum mampu 
menulis dengan baik. Bahkan tulisan siswa pun tidak sesuai dengan 
ejaan yang benar sehingga tulisan siswa sulit dibaca oleh guru bahkan 
oleh dirinya sendiri. Dengan demikian peneliti mengusulkan salah satu 
pendekatan untuk pembelajaran menulis permulaan yang dapat 
memecahkan masalah tersebut yaitu dengan menggunakan Pendekatan 
Whole Language.  
Menurut Goodman & Weafer (dalam Zulela, 2012, hlm. 105) 
mengatakan bahwa whole language adalah pendekatan pembelajaran 
bahasa secara utuh, tidak terpisah-pisah. Para ahli whole language 
memandang bahwa bahasa merupakan satu kesatuan (whole) yang tidak 
dapat dipisah-pisahkan. 
Sedangkan menurut Hartati & Cuhariah (2015, hlm. 121) 
mengemukakan bahwa pendekatan whole language adalah suatu 
pendekatan untuk mengembangkan mengajarkan bahasa yang 
dilaksanakan secara menyeluruh, meliputi: mendengar, berbicara, 
membaca dan menulis. Keterampilan tersebut memiliki hubungan yang 
interaktif yang tidak terpisah-pisah dengan aspek kebahasaan: fonem, 
kata, ejaan, kalimat, wacana dan sastra. Disamping itu pendekatan ini 
juga mementingkan multimedia, lingkungan dan pengalaman belajar 
anak. 
Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang ada diatas maka 
pendekatan yang dapat mengatasi masalah tersebut yaitu pendekatan 
whole language karena pada pendekatan whole language bahasa 
diajarkan secara utuh atau menyeluruh artinya tidak terpisah-pisah. Dan 
keterampilan bahasa seperti menyimak, membaca, menulis dan 
berbicara pun diajarkan secara terpadu. Sehingga siswa dapat 
mempelajari dan memahami bahasa secara keseluruhan sebagai satu 
kesatuan. Selain itu pendekatan whole language memiliki delapan 
komponen yang sangat membantu dan memudahkan siswa dalam 
pembelajaran di kelas. Komponen-komponen tersebut yaitu reading 
aloud, journal writing, sustained silent reading, shared reading, guided 
reading, guided writing, independent reading dan independent writing. 
Maka dari itu, diharapkan penerapan pembelajaran berbasis 
pendekatan whole language ini dapat meningkatkan kemampuan 
menulis permulaan siswa di kelas II sekolah dasar. 
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1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini, maka 
secara umum rumusan masalahnya yakni mendeskripsikan penerapan 
pembelajaran berbasis pendekatan whole language untuk meningkatkan 
kemampuan menulis permulaan siswa kelas II sekolah dasar. 
 Adapun rumusan masalah secara khusus dalam penelitian ini yaitu 
sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran berbasis pendekatan 
whole language untuk meningkatkan kemampuan menulis 
permulaan siswa kelas II sekolah dasar? 
2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran berbasis pendekatan whole 
language untuk meningkatkan kemampuan menulis permulaan siswa 
kelas II sekolah dasar?  
3. Bagaimanakah peningkatan kemampuan menulis permulaan siswa 
setelah diterapkannya pembelajaran berbasis pendekatan whole 
language? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 
dikemukakan di atas, maka tujuan dari penelitian tindakan kelas ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran berbasis pendekatan 
whole language untuk meningkatkan kemampuan menulis 
permulaan siswa kelas II sekolah dasar. 
2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran berbasis pendekatan 
whole language untuk meningkatkan kemampuan menulis 
permulaan siswa kelas II sekolah dasar. 
3. Mendeskripsikan peningkatan kemampuan menulis permulaan siswa 
setelah diterapkannya pembelajaran berbasis pendekatan whole 
language di kelas II sekolah dasar.  
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Berikut diuraikan mengenai manfaat teoritis dan manfaat praktis 
yang diharapkan dari penelitian ini:  
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Secara teori hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi, referensi dan pemahaman tentang penerapan pembelajaran 
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berbasis pendekatan whole language untuk dapat meningkatkan 
kemampuan menulis permulaan siswa di sekolah dasar. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan bagi berbagai 
pihak terkait, diantaranya: 
1. Bagi Peserta Didik 
Dapat meningkatkan kemampuan menulis permulaan peserta didik 
melalui pembelajaran yang berbasis pendekatan whole language.  
2. Bagi Guru 
1) Dapat membantu mengembangkan dan meningkatkan 
kemampuan guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan 
mengevaluasi pembelajaran menulis permulaan siswa dengan 
menerapkan pembelajaran berbasis pendekatan whole language. 
2) Dapat memberikan stimulus kepada siswa agar dapat memiliki 
ketertarikan dalam pembelajaran menulis permulaan. 
3. Bagi Sekolah 
1) Dapat dijadikan bahan referensi untuk memecahkan masalah 
kesulitan di pembelajaran menulis permulaan siswa. 
2) Dapat memperbaiki pembelajaran untuk sekolah tersebut. 
4. Bagi peneliti 
1) Dapat menambahkan wawasan dalam menerapkan pembelajaran 
berbasis pendekatan whole language dalam pembelajaran 
menulis permulaan di kelas II SD. 
2) Dapat mengetahui proses pembelajaran, kendala yang dihadapi, 
dan penerapan pembelajaran berbasis pendekatan whole 
language dalam pembelajaran mengenai menulis permulaan di 
kelas II SD. 
 
 
